Jurnal ALTASIA

Vol. 5, No. 2, Tahun 2023

Minat Perjalanan Wisata Pada Generasi Z
di Tebing Tinggi

Haya Haratikka® dan Dwi Handayani Silitonga?®
ISTIE Bina Karya, haya@stie-binakarya.ac.id
2STIE Bina Karya, dwihandayanisilitonga@stie-binakarya.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis generasi Z dan minat berwisata dengan mempertimbangkan
alasan berwisata dan alasan memilih destinasi wisata. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yang memperoleh data melalui penyebaran kuesioner secara online kepada 71 informan yang termasuk
generasi Z. Dalam menganalisis data, peneliti menerapkan analisis tematik. Hasilnya, penelitian ini
menemukan bahwa secara psikologis generasi Z membutuhkan liburan untuk melepaskan stres akibat
banyaknya tugas yang mereka miliki dalam tugas di kampus maupun di tempat mereka bekerja. Mereka
pergi traveling bersama teman atau pasangannya ke tempat wisata terdekat dan populer dengan lokasi
tempat tinggalnya tanpa mengeluarkan banyak uang. Berburu spot foto, wisata kuliner, dan berkemah
menjadi kegiatan utama mereka selama berwisata. Generasi Z kebanyakan lebih memilih bepergian
dengan sepeda motor atau mobil (kendaraan pribadi) karena efektif dan efisien menjangkau banyak
tempat dengan biaya yang murah. Kajian ini diharapkan akan memberikan gambaran bagi industri
pariwisata dan pemangku kepentingan dalam mengembangkan dan menata destinasi wisata guna
menarik minat wisatawan generasi Z untuk berkunjung.

Kata Kunci: Generasi Z, Minat, Wisata.

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze Z generation and travelling interest by considering
reason of travelling and reason of choosing the tourism destination. This study applied
qualitative method which obtained the data through distributing open - ended online
questionnaire to 71 informants who are categorized as Z generation. In anayzing the data, the
researchers implemented thematic analysis. As the result, this study found that Z generation
psychologically need vacation to release their stress due to the countless duties they have in
their life. They went travelling with their mates to the nearest and popular tourism destination
with their location without spending much money. Hunting photo spots, culinary tour, and
camping were the main activities when they travelled. Z generation mostly prefer to travel by
motorcycle or car (private vehicles) since it is effective and efficient to reach many spots with
low cost. This study contributes some descriptions for tourism industry and stakeholders in
developing and organizing tourism destination in order to attract generation Z tourism interest
to visit.

Keywords: Z Generation, Tourism, Interest .

Naskah diterima:29 Maret 2023, direvisi: 17 Juli 2023, diterbitkan: 15 Agustus 2023
DOI: 10.37253/altasia.v5i2.7631

PENDAHULUAN tuntutan pekerjaan atau sistem pendidikan

Perjalanan wisata menjadi kebutuhan terkait revolusi industri 4.0 saat ini yang
saat ini. Orang-orang bepergian karena mempengaruhi tingkat stres (Pradhan &
mereka ingin relaksasi, mereka perlu Tripathi, 2021). Inilah salah satu alasan
menyegarkan pikiran mereka. Tingginya
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mengapa mereka membutuhkan liburan

(Gusti et al., 2021).

Bepergian adalah tindakan berpindah
dari satu tempat ke tempat lain, biasanya
dalam jarak yang signifikan, untuk berbagai
tujuan seperti pariwisata, bisnis, atau alasan
pribadi. Bepergian melibatkan mengunjungi
lokasi yang berbeda, mengalami budaya baru,
dan berinteraksi dengan orang-orang dari latar
belakang yang berbeda. Itu bisa dilakukan
dengan berbagai moda transportasi seperti
udara, darat, atau laut. Bepergian bisa menjadi
aktivitas santai atau bagian penting dari
pekerjaan atau gaya hidup seseorang. Ini
memberikan peluang untuk pertumbuhan
pribadi, pembelajaran, dan eksplorasi
lingkungan baru (Arismayanti et al., 2022).

Ada banyak tujuan wisata di seluruh
dunia, masing-masing dengan daya tarik dan
pengalaman  unik  untuk  ditawarkan
(Subartapa & Sulistyo, 2021). Beberapa
destinasi terpopuler bagi para traveller seperti:
a) Paris, Prancis: Dikenal karena seni,

fesyen, dan masakannya, Paris adalah
tujuan populer untuk romansa, budaya,
dan sejarah (Dupain & Novitskaya,
2015).

b) Kota New York, Amerika Serikat:
Sebagai salah satu kota paling dinamis
dan beragam di dunia, New York
menawarkan peluang tak terbatas untuk
hiburan, makanan, dan budaya (Zukin et
al., 2018).

c) Tokyo, Jepang: Pusat inovasi, teknologi,
dan budaya (Kakiuchi, 2014), Tokyo
merupakan  destinasi yang  wajib
dikunjungi bagi siapapun yang tertarik
dengan masa depan.

d) Bali, Indonesia: Dikenal dengan
keindahan alamnya, pantainya yang
menakjubkan, dan retret spiritual, Bali
adalah tujuan populer untuk relaksasi dan
petualangan (Arismayanti, 2017).

e) Sydney, Australia: Dengan citra alam
ikonik, keindahan alam, dan
pemandangan seni dan budaya yang
berkembang pesat (Radomskaya, 2019),
Sydney adalah tujuan populer bagi
wisatawan dari segala usia (Michael et
al., 2018).

f) Dubai, Uni Emirat Arab: Sebagai pusat
kemewahan dan kemewahan, Dubai
adalah tujuan populer bagi mereka yang
mencari liburan mewah dan memanjakan
(Gupta, 2015).

g) Cape Town, Afrika Selatan: Dengan
pemandangannya yang menakjubkan,
budaya yang beragam, dan aktivitas luar
ruangan yang mengasyikkan, Cape Town
adalah tujuan populer untuk petualangan
dan penjelajahan (Ezeuduji et al., 2016).

Ini hanyalah beberapa contoh dari
sekian banyak destinasi luar biasa yang
tersedia bagi para pelancong untuk dijelajahi

bahkan  mereka harus  mengorbankan
pengeluaran mereka (Yulianto & Mayasari,
2021).

Berbeda dengan Tebing Tinggi. Kota ini
tidak memiliki objek wisata sama sekali.
Sehingga penduduk Tebing Tinggi harus
keluar kota Tebing Tinggi untuk melakukan
wisata alam. Jarak Tebing Tinggi dengan
daerah wisata alam terdekat menempuh jarak
sekitar 2 hingga 4 jam, dapat ditempuh
dengan sepeda motor maupun mobil.

Seseorang tidak mempermasalahkan
jika mereka harus mengeluarkan banyak uang
untuk berlibur di dalam maupun luar negeri
(Andina & Aliyah, 2021). Tentu saja mereka
yakin bahwa mereka aman dalam melakukan
perjalanan. Orang pergi berlibur karena
berbagai alasan, antara lain: a) Relaksasi:
Salah satu alasan paling umum orang pergi
berlibur adalah untuk bersantai dan melepas
penat dari tekanan kehidupan sehari-hari. Ini
bisa berarti bersantai di pantai, menikmati hari
spa, atau sekadar beristirahat dari pekerjaan
dan tanggung jawab. b) Petualangan:
Beberapa orang mencari liburan yang
menawarkan pengalaman menarik dan
kesempatan untuk berpetualang, seperti
hiking, berselancar, atau menjelajahi budaya
dan tujuan baru. ¢) Waktu keluarga: Bagi
banyak  orang, liburan  memberikan
kesempatan untuk menghabiskan waktu
berkualitas dengan anggota keluarga dan

menciptakan ~ kenangan  bersama. d)
Perendaman  budaya: Beberapa orang
melakukan perjalanan untuk mengalami

budaya dan cara hidup yang berbeda, dan
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untuk belajar tentang sejarah dan seni. e)
Perayaan: Liburan sering diambil untuk
merayakan acara-acara khusus, seperti ulang
tahun, peringatan, atau hari libur. f)
Pertumbuhan pribadi: Beberapa orang
melakukan perjalanan untuk menantang diri
mereka sendiri dan mendorong batas mereka,
baik melalui aktivitas fisik seperti mendaki
gunung, atau melalui pengalaman
pertumbuhan spiritual dan pribadi seperti
retret yoga. g) Romantis: Liburan juga dapat
memberikan pelarian romantis bagi pasangan
yang ingin terhubung kembali dan
menghabiskan waktu berkualitas bersama (C.-
C. Chen & Petrick, 2013) (Richards, 2017).
Secara keseluruhan, liburan memberikan
kesempatan untuk melepaskan diri dari
rutinitas, mengalami hal-hal baru, dan
menciptakan kenangan abadi bagi hampir
semua orang dewasa.

Generasi Z, dikenal sebagai generasi
pasca-milenial, umumnya  didefinisikan
sebagai mereka yang lahir antara pertengahan
1990-an hingga awal 2010-an. Seperti
generasi lainnya, alasan Gen Z melakukan
perjalanan bisa beragam, tetapi ada beberapa
faktor umum yang mungkin memotivasi
mereka untuk menjelajahi dunia. Alasan
tersebut adalah: a) Mencari pengalaman baru:
Gen Z dikenal lebih menghargai pengalaman
daripada harta benda, dan bepergian adalah
cara mereka untuk mencari pengalaman baru
dan unik. Mereka tertarik mempelajari budaya
yang berbeda, mencoba makanan baru, dan
menjelajahi tempat baru. b) Pengaruh media
sosial: Media sosial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Gen Z, tidak terkecuali
perjalanan. Mereka sering kali terinspirasi
olen pengalaman perjalanan rekan-rekan
mereka di platform seperti Instagram dan
TikTok (Pradhana et al., 2022) dan mungkin
merasa termotivasi  untuk  melakukan
perjalanan sendiri ke tempat-tempat ini. c)
Pendidikan dan pertumbuhan pribadi: Banyak
pelancong Gen Z melihat perjalanan sebagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang.
Mereka mungkin mencari tujuan Yyang
menawarkan peluang untuk pendalaman
budaya, pembelajaran bahasa, atau pekerjaan
sukarela. d) Terhubung dengan orang lain:

Gen Z adalah generasi sosial, dan bepergian
dapat menjadi cara bagi mereka untuk
terhubung dengan orang-orang dari berbagai
latar belakang dan belahan dunia. Mereka
mungkin mencari pengalaman perjalanan
kelompok atau tinggal di hostel atau
akomodasi komunal lainnya untuk bertemu
wisatawan lain. €) Menghindari stres: Seperti
generasi lainnya, Gen Z menghadapi berbagai
pemicu stres dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk tekanan sekolah, pekerjaan, dan
sosial. Bepergian dapat menjadi cara bagi
mereka untuk melepaskan diri dari pemicu
stres ini dan mengisi ulang energi mereka.

Pilihan dengan siapa Gen Z bepergian
selama liburan dapat bervariasi tergantung
pada preferensi dan keadaan masing-masing.
Beberapa kelompok umum yang mungkin
diajak bepergian oleh Gen Z antara lain: a)
Teman: Gen Z adalah generasi sosial, dan
mereka sering menikmati bepergian dengan
teman-temannya.  Perjalanan  kelompok
dengan teman sebaya bisa menjadi cara yang
menyenangkan untuk menjelajahi tempat baru
dan membuat kenangan bersama. b) Keluarga:
Banyak traveler Gen Z yang masih berlibur
bersama keluarga, baik dengan orang tua atau
dengan anggota keluarga besar. Perjalanan ini
mungkin lebih terstruktur dan diarahkan
untuk kegiatan ramah keluarga. c) Significant
other: Saat Gen Z memasuki masa dewasa,
mereka ~ mungkin  bepergian  dengan
pasangannya. Liburan romantis bisa menjadi
cara untuk memperkuat hubungan dan
menciptakan pengalaman bersama. d) Solo:
Beberapa pelancong Gen Z lebih suka
bepergian sendirian. Ini bisa menjadi peluang
untuk pertumbuhan pribadi dan penemuan
diri, dan memungkinkan mereka membuat
rencana perjalanan yang selaras dengan minat
dan tujuan masing-masing. e) Tur grup:
Pelancong Gen Z juga dapat memilih tur grup,
yang dapat menawarkan pengalaman
perjalanan terstruktur dan terpandu dengan
individu lain yang berpikiran sama. Ini bisa
menjadi pilihan yang baik bagi mereka yang
ingin menjelajahi tujuan baru tanpa tekanan
perencanaan dan navigasi sendiri selama
mereka memenuhi waktu.
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KAJIAN PUSTAKA
Generasi Z

Generasi Z, atau Gen Z, mengacu pada
kelompok demografis yang lahir antara
pertengahan hingga akhir 1990-an dan awal
2010-an. Anggota generasi ini sering dicirikan
sebagai orang yang paham teknologi,
beragam, dan sadar sosial (Paramitha, 2020).
Dalam hal bepergian, Gen Z umumnya
tertarik pada pengalaman yang unik, autentik,
dan bertanggung jawab secara sosial. Mereka
cenderung memprioritaskan pengalaman yang
bermakna daripada harta benda, dan lebih
cenderung melakukan perjalanan untuk
pertumbuhan pribadi, perendaman budaya,
dan dampak sosial. Pelancong Gen Z juga
dikenal karena ketergantungan mereka pada
teknologi, terutama dalam hal merencanakan
dan memesan perjalanan. Mereka lebih
cenderung menggunakan media sosial,
aplikasi perjalanan, dan ulasan online untuk
mencari tujuan, menemukan penawaran
terbaik, dan terhubung dengan wisatawan
lain. Secara keseluruhan, minat Gen Z dalam
perjalanan mencerminkan nilai keragaman,
inklusi, dan keberlanjutan mereka yang lebih
luas, serta keinginan mereka untuk
pengalaman yang bermakna dan pertumbuhan
pribadi.

Perjalanan Wisata

Perjalanan wisata merupakan perjalanan
yang dilakukan individu atau kelompok ke
suatu tempat dengan alasan mencari
kesenangan bukan keuntungan. Daya tarik
tempat wisata menjadi pemicu wisatawan
untuk melakukan perjalanan wisata seperti
wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan.
Masing — masing wisata ini keunikan yang
berbeda — beda (Kristiana & Liana, 2019).

Minat

Menurut  Sukardi  (1994), minat
merupakan salah satu unsur kepribadian yang
memegang peranan penting dalam mengambil
keputusan masa depan. Minat mengarahkan
individu terhadap suatu obyek atas dasar rasa
senang atau rasa tidak senang. Perasaan
senang atau tidak senang merupakan dasar
suatu minat. Minat seseorang dapat diketahui

dari pernyataan senang atau tidak senang
terhadap suatu obyek tertentu. Minat
kunjungan wisata dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor pendorong dan faktor penarik
(Pramusita & Asrori, 2022). Faktor
pendorong berasal dari dalam diri (internal)
wisatawan atau sosio psikografi wisatawan
seperti relaksasi, bersenang - senang, mencari
pengalaman dan pengetahuan, aktualisasi diri.
Sedangkan faktor penarik berasal dari luar
(eksternal) wisatawan seperti atribut fisik
destinasi yaitu fasilitas destinasi, kemudahan
akses, akomodasi, dan atraksi. Hal ini akan
mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung
ke tempat wisata tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kualitatif. Tujuan metode penelitian kualitatif
adalah untuk menggali dan memahami

fenomena sosial yang kompleks dan
pengalaman manusia secara mendalam
(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Jenis

penelitian ini berfokus pada pengumpulan
data yang kaya, terperinci, dan subyektif
melalui metode seperti wawancara, observasi,
dan analisis dokumen. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif dan holistik tentang topik
penelitian ~ dengan  menganalisis  dan
menginterpretasikan data dengan cara yang
menangkap makna dan konteks pengalaman
partisipan (Fadli, 2021). Ini sangat berguna
dalam bidang-bidang seperti sosiologi,
antropologi, psikologi, dan pendidikan, di
mana penekanannya adalah pada pemahaman
perilaku manusia, budaya, dan masyarakat.
Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk
menghasilkan teori baru, menguji yang sudah
ada, dan mengembangkan wawasan tentang
isu dan masalah sosial (Yusanto, 2019).
Informan penelitian ini adalah Generasi Z
(berusia 18 sampai 25 tahun) dan mahasiswa
dengan atau tanpa pekerjaan paruh waktu
yang tinggal di Tebing Tinggi dan juga
sebagai lokasi penelitian. Peneliti menemukan
71 Gen Z yang menjadi informan penelitian
ini.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan  kuesioner online dengan
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pertanyaan terbuka. Kemudian setelah
mendapatkan data, peneliti menganalisis data
dengan melakukan analisis tematik melalui
enam tahap, yaitu 1) mengenal data, 2)
menghasilkan kode awal, 3) mencari tema, 4)
meninjau tema, 5) mendefinisikan dan
menamai tema, dan 6) menghasilkan laporan
(Nowell et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti memaparkan
data dari informan terkait minat traveling Gen
Z. Pertama adalah melihat alasan Gen Z
melakukan perjalanan wisata. Dari total
informan, terdapat tiga dari tujuh puluh satu
informan yang tidak menyukai perjalanan
wisata. Jawaban yang lain adalah mereka suka
berlibur. Peneliti mengklasifikasikan data dari
informan seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Peneliti mengklasifikasikan alasan Gen Z
melakukan perjalanan wisata.

Tabel 1. Alasan Gen Z Melakukan
Perjalanan Wisata
1. Untuk melepas stress karena sangat
menikmati liburan
2. Temukan sesuatu yang baru dan
berbeda
3. Bepergian adalah hobi saya
4. Untuk melihat dan menikmati
pemandangan
5. Mengembangkan hubungan sosial
sebagai manusia

Meskipun pereda stres tentu saja
merupakan salah satu manfaat potensial dari
bepergian, orang bepergian karena berbagai
alasan di luar sekadar menghilangkan stres.
Beberapa orang melakukan perjalanan untuk
merasakan budaya dan masakan baru, untuk
mengunjungi tempat bersejarah atau alam,
untuk terhubung dengan keluarga dan teman,
atau untuk terlibat dalam aktivitas
petualangan seperti hiking atau scuba diving.
Selain itu, meskipun perjalanan bisa menjadi
cara yang bagus untuk bersantai dan
melepaskan diri dari tekanan kehidupan
sehari-hari, penting untuk diperhatikan bahwa
perjalanan itu sendiri juga bisa membuat stres.
Merencanakan dan mengatur perjalanan,

berurusan dengan transportasi dan akomodasi,
dan  menjelajahi  tempat-tempat  asing
semuanya bisa menjadi sumber stres. Pada
akhirnya, alasan orang memilih untuk
bepergian beragam seperti tujuan yang
mereka kunjungi. Baik untuk bersantai,
belajar, = menjelajah, atau  terhubung,
perjalanan bisa menjadi pengalaman yang
transformatif dan memperkaya bagi banyak
orang. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh C. Chen
(2016).

Mencari  pengalaman  baru  dan
menemukan sesuatu yang berbeda adalah
alasan umum untuk bepergian. Baik
menjelajahi kota baru, mencoba makanan
baru, bertemu  orang  baru, atau
membenamkan diri dalam budaya yang
berbeda, perjalanan dapat menawarkan
peluang untuk memperluas wawasan dan
menantang asumsi seseorang. Bepergian juga
dapat memberikan rasa petualangan dan
kegembiraan, serta kesempatan untuk
mempelajari hal-hal baru tentang diri sendiri
dan dunia. Dengan melangkah keluar dari
zona nyaman dan mencoba hal-hal baru,
orang dapat memperoleh pemahaman yang
lebih  dalam tentang  kekuatan  dan
keterbatasan mereka  sendiri, serta
mengembangkan keterampilan dan perspektif
baru yang dapat memperkaya hidup mereka
dengan berbagai cara. Tentu saja, ada banyak
alasan berbeda mengapa orang memilih untuk
bepergian, dan motivasi setiap orang mungkin
unik. Tetapi bagi banyak orang, keinginan
untuk menemukan sesuatu yang baru dan
berbeda adalah pendorong perjalanan yang
kuat, dan dapat mengarah pada beberapa
pengalaman paling berkesan dan transformatif
seumur hidup (Omuris & Aydin, 2020).

Bagi banyak orang, bepergian adalah
hobi yang mereka nikmati dan kejar secara
aktif. Seperti hobi lainnya, perjalanan dapat
memberikan rasa senang, puas, dan kepuasan
bagi mereka yang menyukainya. Orang yang
menikmati perjalanan sering kali sangat
senang  merencanakan dan  mengatur
perjalanan mereka, meneliti tujuan, dan
menemukan cara baru dan menarik untuk
menjelajahi  dunia. Traveling juga bisa

E-ISSN 2655-965X, ISSN: 2655-965X



Minat Perjalanan Wisata Pada Generasi Z ... Haya Haratikka et al

menjadi sumber inspirasi dan kreativitas bagi
mereka yang menggemari fotografi, menulis,
seni, atau bentuk ekspresi kreatif lainnya.
Bagi sebagian orang, perjalanan bahkan bisa
menjadi cara hidup, karena mereka
menjelajahi dunia untuk waktu yang lama,
membenamkan diri dalam budaya dan cara
hidup yang berbeda. Tentu saja, bepergian
sebagai hobi juga bisa mahal dan memakan
waktu, dan mungkin tidak dapat diakses atau
menarik bagi semua orang (Mosonyi et al.,
2016). Tetapi bagi mereka yang suka
bepergian, ini bisa menjadi pengalaman yang
sangat bermanfaat dan memperkaya yang
memberikan kenangan dan petualangan
seumur hidup (Hajin, 2022).

Banyak orang berwisata untuk melihat
dan menikmati pemandangan, baik itu
pemandangan alam seperti pegunungan,
pantai, atau hutan, maupun landmark budaya
seperti bangunan bersejarah, museum, atau
galeri seni. Bagi sebagian orang, keindahan
pemandangan adalah alasan utama untuk
bepergian, dan mereka mungkin memilih
destinasi berdasarkan keajaiban alam atau
arsitekturnya (Bagus & Utama, 2018).
Mereka  mungkin  menikmati  hiking,
berkemah, atau berjalan-jalan di alam untuk
merasakan keindahan alam dari dekat, atau
mereka mungkin lebih suka mengikuti tur
berpemandu ke tempat bersejarah dan situs
budaya untuk mempelajari lebih lanjut
tentang sejarah dan seni tempat tertentu
(Somogyi & Csap6, 2018). Selain
memberikan kenikmatan estetis, menikmati
pemandangan melalui perjalanan juga bisa
menjadi cara untuk terhubung dengan alam
dan mengembangkan apresiasi yang lebih
dalam terhadap lingkungan. Banyak orang
menemukan bahwa berada di alam atau
dikelilingi oleh pemandangan yang indah
dapat memberikan efek menenangkan dan
meremajakan pikiran dan tubuh, menjadikan
perjalanan sebagai alat yang berharga untuk
perawatan diri dan kesejahteraan. Secara
keseluruhan, menikmati pemandangan adalah
alasan yang populer untuk bepergian, dan
dapat memberikan banyak pengalaman serta
peluang untuk eksplorasi dan penemuan.

Mengembangkan  hubungan  sosial
adalah salah satu dari banyak alasan mengapa
orang bepergian (Cohen & Hibbert, 2018).
Perjalanan memberikan kesempatan untuk
bertemu orang baru dari budaya dan latar
belakang yang berbeda, dan untuk terlibat
dalam aktivitas dan pengalaman sosial yang
dapat memperdalam pemahaman seseorang
tentang dunia dan diri sendiri. Bagi banyak
orang, bepergian adalah cara untuk terhubung
dengan orang lain dan membangun hubungan
yang bermakna, baik dengan tinggal di hostel
atau homestay, mengikuti tur atau aktivitas
grup, atau sekadar memulai percakapan
dengan penduduk setempat atau sesama
pelancong. Bertemu orang baru saat bepergian
juga dapat memperluas perspektif seseorang
dan membantu mengembangkan empati dan
pemahaman terhadap cara hidup yang
berbeda. Dengan berinteraksi dengan orang-
orang dari berbagai latar belakang dan
budaya, wisatawan dapat memperoleh
wawasan baru dan belajar tentang adat
istiadat, tradisi, dan pandangan dunia yang
berbeda (Ryu & Shim, 2018). Selain itu,
traveling bersama teman atau keluarga juga
bisa menjadi salah satu cara untuk
mempererat hubungan yang sudah ada dan
menciptakan kenangan bersama yang bisa
dikenang seumur hidup. Dengan menjelajahi
tempat-tempat baru dan mengalami hal-hal
baru bersama, para pelancong dapat
memperdalam ikatan mereka dan
menciptakan rasa kedekatan dan koneksi yang

sulit dicapai di tempat lain. Secara
keseluruhan, mengembangkan hubungan
sosial merupakan aspek penting dari

perjalanan bagi banyak orang, dan salah satu
yang dapat memberikan berbagai manfaat dan
peluang untuk pertumbuhan dan pengayaan
pribadi.

Gen Z di Tebing Tinggi kebanyakan
lebih suka bepergian antar daerah atau antar
kota daripada antar provinsi. Dapat dilihat
melalui data yang ditunjukkan bahwa 63
informan memutuskan untuk melakukan
perjalanan antar daerah, 12 informan lebih
memilih untuk melakukan perjalanan antar
provinsi dan tidak ada yang melakukan
perjalanan antar negara atau internasional. Hal
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ini  bisa terjadi karena mereka harus
mengeluarkan uang lebih banyak jika
bepergian jauh dari Tebing Tinggi, dan gaji
mereka tidak cukup untuk menutupinya
karena mereka masih kuliah ada yang kuliah
dan bekerja. Tabel 2 menjelaskan beberapa
alasan terkait mengapa Generasi Z lebih
memilih berwisata ke tempat tersebut.

Tabel 2. Alasan Pemilihan Daerah Tujuan

Wisata
Antar kota/antar Antar provinsi
daerah
mudah untuk | lebih suka bepergian
mengatur jauh  dari  lokasi
keberangkatan tempat tinggal
hemat waktu mengunjungi

keluarga mereka
mencoba cita rasa
kuliner  Indonesia
yang berbeda

tujuan bisnis

lebih mengenal
pariwisata/budaya di
Indonesia

biaya rendah

Seperti yang terlihat dari Tabel 2, ada
beberapa alasan mengapa orang lebih memilih
untuk melakukan perjalanan antar kota.

Mudah Mengatur Keberangkatan /
Kenyamanan

Bepergian antar kota dapat menjadi cara
yang lebih nyaman untuk pergi dari satu
tempat ke tempat lain, terutama jika tujuan
tersebut tidak mudah dijangkau oleh
transportasi umum Perjalanan antar kota bisa
lebih cepat daripada mengemudi, naik bus,
atau moda transportasi lainnya, apalagi untuk
perjalanan panjang. jarak. Misalnya, naik
pesawat atau kereta berkecepatan tinggi dapat
mengurangi waktu tempuh secara signifikan.
Jarak tempuh dari Tebing Tinggi ke destinasi
wisata lokal terdekat kurang lebih sekitar 3-4
jam dengan mobil atau motor. Selain itu,
mereka dapat mengatur keberangkatan
mereka pada hari yang sama dengan
kedatangan, atau mereka dapat menginap satu
malam di sana jika mereka memiliki hari
libur. Sebagian besar Generasi Z lebih

memilih  untuk  mengendarai  sepeda
motor/mobil  (transportasi  pribadi) saat
bepergian dengan pasangannya karena lebih
efektif dan efisien untuk menjangkau
beberapa tempat yang ingin mereka kunjungi.
Mereka sangat menikmati perjalanannya
karena mereka dapat melihat alam lebih dekat
tanpa khawatir dengan transportasi yang akan
membawa mereka. Seperti yang ditulis oleh

& Henderson (2022) dalam

penelitiannya bahwa kendaraan pribadi akan
lebih indah untuk dikunjungi ke tempat-
tempat pinggiran.

Hemat Waktu

Karena destinasi wisata lokal populer
yang jaraknya dekat Tebing Tinggi dapat
ditempuh sekitar 3 hingga 4 jam dengan
kendaraan pribadi, Generasi Z sangat
menikmati perjalanan dengan sepeda motor

kendaraan pribadi. Mereka dapat

menghabiskan sekitar setengah hari mereka
untuk menikmati liburan mereka. Kemudian
pulang ke rumah pada sore hari. Bandingkan
dengan waktu yang harus mereka lewati jika
naik pesawat atau bus atau kereta api atau
angkutan umum yang harus disesuaikan
dengan jadwal keberangkatan. Mereka akan
lebih merindukan waktu perjalanannya untuk
transportasi saja. Demikian pula, temuan ini
sejalan dengan Javid et al. (2022) menyatakan
bahwa penghematan waktu dan sikap
berorientasi mobil berhubungan positif
dengan pemilihan rute pendek untuk
menghemat waktu perjalanan.

Biaya Rendah

Bepergian antar kota tidak akan
menghabiskan banyak uang. Generasi Z bisa
membawa sepeda motor atau mobil yang
tentunya akan lebih hemat. Mereka bisa
mengunjungi dan menjangkau banyak tempat
sesuka hati tanpa perlu khawatir dengan tarif.
Mengambil  transportasi umum  harus
membayar beberapa tarif. Dari data diketahui

sebagian  besar  Generasi Z

membelanjakan Rp. 100.000 — 500.000 untuk
perjalanan mereka. Selain itu, sebanyak 36
informan cenderung bepergian bersama
teman-temannya, 51 informan lebih memilih
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bepergian bersama keluarga, sedangkan lebih
memilih bepergian sendiri sebanyak 4 orang.
Oleh karena itu, mereka dapat berbagi biaya
perjalanan satu sama lain. Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Xiang et al. (2019) menemukan bahwa
penumpang yang lebih sedikit lebih memilih
untuk melakukan perjalanan dengan jalur
udara pada jarak pendek dan menengah
karena tingginya biaya dan waktu tunggu
untuk keberangkatan.

Sementara itu, Generasi Z tidak hanya
lebih suka bepergian antar kota, tetapi juga
ada yang lebih suka bepergian antar provinsi
dengan beberapa alasan:

1. lebih suka bepergian jauh dari lokasinya
untuk mencari tempat baru. Bepergian
antar provinsi memungkinkan orang
menjelajahi  tujuan baru, mengalami
budaya yang berbeda, dan melihat
pemandangan baru. Setiap provinsi
seringkali memiliki atraksi uniknya
sendiri, seperti taman nasional, bangunan
bersejarah, dan acara budaya. Beberapa
informan sudah bekerja, mereka memiliki
cukup uang untuk dibelanjakan saat libur
panjang.

2. Tujuan bisnis. Bepergian antar provinsi
seringkali diperlukan untuk tujuan bisnis,
seperti menghadiri konferensi, rapat, atau
pameran dagang. Hal ini memungkinkan
orang untuk membangun jaringan,
membangun hubungan, dan mengikuti
tren industri. Banyak orang melakukan
perjalanan antar provinsi untuk tujuan
bisnis, seperti  menghadiri  rapat,
konferensi, atau acara terkait pekerjaan
lainnya. Karena Generasi Z di Tebing
Tinggi sebagian sudah bekerja di
perusahaan/instansi  ternama, para
informan melakukan perjalanan karena
kebutuhan pekerjaan. Ketika waktunya
tidak sesuai dengan jam kuliah mereka,
sayangnya mereka akan bolos dan minta
absen dari kuliah.

3. Mengunjungi Keluarga. Tebing Tinggi di
Sumatera Utara, terdiri dari beberapa
suku yang asalnya berasal dari provinsi
yang berbeda, seperti suku Padang. Data
dari informan, disebutkan bahwa “Saya

orang Padang, jadi saya punya keluarga
di Padang, ibu kota Sumatera Barat.” ini
adalah salah satu contoh alasan mengapa
Generasi Z lebih suka bepergian antar
provinsi  yaitu untuk mengunjungi
keluarga mereka. di provinsi lain.
Mengunjungi keluarga dan teman sering
melakukan perjalanan antar provinsi
untuk mengunjungi keluarga dan teman
yang tinggal di berbagai bagian negara.
Ini sangat umum selama liburan dan
acara-acara khusus.

4. Mencoba cita rasa kuliner Indonesia yang
berbeda. Tidak diragukan lagi bahwa
Indonesia terdiri dari banyak budaya dan
suku dengan keunikan dan makanan
tradisional masing-masing. Indonesia
memiliki beragam masakan dan rasa yang
dipengaruhi oleh banyak pulau dan
budayanya. Tidak semua hidangan dapat
ditemukan di semua provinsi dan tidak
didistribusikan dari produsennya.
Namun, wisatawan dapat menikmati.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Singkatnya, generasi Z di Tebing Tinggi
kebanyakan lebih memilih untuk melakukan
perjalanan antar daerah ke tujuan wisata
terdekat dan populer dikalangan masyarakat
sekitar. Bepergian antar daerah memberikan
beberapa keuntungan bagi mereka, seperti
biaya yang murah, kemudahan dalam
pengaturan keberangkatan, dan penghematan
waktu. Mereka pergi berlibur bersama teman-
temannya dengan sepeda motor agar bisa
menjangkau dan singgah di banyak spot yang
ingin difoto atau dikunjungi. Kegiatan
favoritnya adalah kegiatan outdoor seperti
berfoto di banyak spot, berkemah, dan wisata
kuliner serta tidak lupa mengunggah foto dan
kegiatannya di media sosial masing-masing.
Selain itu, gen Z biasanya menghabiskan
sekitar Rp. 100.000 menjadi Rp. 500.000
untuk bepergian. Sebagian besar mereka
bepergian karena alasan ekstrinsik dan
instrinsik. Selain itu, gen Z dapat melakukan
perjalanan sebanyak mungkin selama mereka
memiliki teman untuk bepergian.

Para peneliti memberikan beberapa
saran kepada generasi Z dan industri
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pariwisata serta pemangku kepentingan.
Disarankan kepada generasi Z untuk tidak
melupakan tanggung jawabnya sebagai
mahasiswa seperti mengerjakan tugas dari
dosen yang akan berdampak pada studinya
jika terus melakukan perjalanan tanpa
memikirkan tugas-tugasnya. Selain itu, karena
gen Z cenderung bepergian dengan sepeda
motor, harap lebih berhati-hati dan patuhi
peraturan sebagai pengendara sepeda motor.

Bagi industri pariwisata dan pemangku
kepentingan, disarankan untuk
mengembangkan dan menata tempat-tempat
wisata dengan mengikuti tren yang ada. Selain
itu, pemangku kepentingan dapat
meningkatkan dan menyediakan fasilitas
umum mereka seperti tempat berlindung bagi
pengendara untuk berhenti setiap kali mereka
kelelahan setelah berkendara selama beberapa
jam dengan beberapa restoran atau penjual
makanan pendukung yang terjangkau. Bagi
peneliti  selanjutnya, disarankan  untuk
menggali lebih dalam tentang pengaruh media
sosial dalam menarik minat generasi Z untuk
mengunjungi destinasi wisata yang mereka
lihat di media sosial Tik Tok atau Instagram.
Hal-hal apa saja yang menjadi favorit mereka
setiap kali mereka mengakses media sosial
terkait pariwisata.
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